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 Pendahuluan  
 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) pada dasarnya ialah pendidikan yang diselenggarakan untuk mendukung perkembangan anak dengan keseluruhan ataupun 

untuk menitikberatkan di pengembangan keseluruhan segi kepribadian setiap anak[1]. Tujuan dari pendidikan adalah untuk menumbuhkan dan membentuk mental dan 

fisik anak. Tahun-tahun awal ialah waktu terbaik bagi seorang anak untuk belajar dikarenakan mereka masih berkembang serta punya banyak hal yang harus dipelajari 

dengan cepat. “Sebagai panduan bagi anak sejak lahir hingga usia enam tahun, Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) dilaksanakan dengan menawarkan insentif 

pendidikan untuk mendorong pertumbuhan dan perkembangan”. Hal itu sesuai dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2003, Pasal 1 ayat (14) terkait Sistem 

Pendidikan Nasional[2].  

Sesuai pemaparan Bromley, bahasa ialah kumpulan simbol yang punya struktur yang dipakai guna menjabarkan bervariasinya konsep serta informasi[3]. 

Dikarenakan bahasa memiliki peran penting dalam kehidupan sehari-hari, satu diantara tujuan pendidikan anak usia dini ialah membantu anak-anak mengembangkan 

kemampuan bahasa nya ke tingkat yang sesuai dengan tahap perkembangan mereka. Agar anak-anak bisa berkembang di kemudian hari, termasuk dalam hal 

kemampuan berbahasa, pendidikan anak usia dini harus memberikan bimbingan. 

Terkait hal tersebut, melalui hasil observasi dan diskusi di Kelompok A TKM NU 149 Masyithoh didapat bahwa kemampuan berbahasa khususnya kemampuan 

mengenal huruf tidak berkembang dengan maksimal. Hasil observasi itu menunjukkan bahwa ada kendala dalam mengenal huruf. Di antara mereka, sebagian besar 

anak belum dapat mengenali setiap huruf dalam alfabet hal itu tampak ketika anak menemui kendala disaat belajar. Dari 17 siswa di kelas tersebut, hanya 15 % anak 

yang sanggup mengenali huruf dengan benar, kemampuan anak dalam pengenalan huruf belum berkembang. Anak terlihat kesulitan ketika menyebutkan berbagai 

huruf. Beberapa anak pula seringkali salah ketika membaca huruf lewat pelafalan ataupun huruf yang memiliki bentuk yang serupa, contohnya yakni 'd' bersama 'b, 'f' 

bersama 'v, 'm' bersama 'n, 'p' bersama 'b'. 

Media pembelajaran pada hakekatnya adalah sarana penyampaian informasi dari komunikator (guru) kepada komunikan (siswa) sebagai penerima, Jika 

lingkungan belajar dirancang secara sistematis akan dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan optimal[10]. Media pembelajaran dapat membuat anak semakin 

bersemangat belajar sehingga informasi yang disampaikan dapat dipahami. Keabstrakan pesan yang disajikan dalam media yang digunakan peserta didik agar 

menentukan tingkat pemahaman mereka. Media Eating Alphabet ialah satu diantara media yang bisa dipakai untuk mengenalkan huruf pada anak usia 4 hingga 5 

tahun. Oleh sebab itu, dengan adanya media Eating Alphabet diharapakan mampu membantu meningkatkan kemampuan mengenal huruf alfabet di Kelompok A TKM 

NU 149 Masyithoh Kendal Pecabean. 
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                    Metode  
 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan jenis penelitian yang digunakan dalam kegiatan ini. Menurut Arikunto, penelitian tindakan kelas adalah penelitian 

tindakan (Classroom Action Research) yang dilaksanakan dengan tujuan guna meningkatkan standar praktik di kelas., Dimana pada PTK ini didalamnya ada Siklus 1 

serta Siklus II yang dilakukan sebagai kegiatan perbaikan. Setiap siklus dilaksanakan 1 kali penelitian[14]. Penelitian ini dilaksanakan di TKM NU 149 Masyithoh 

Kendal Pecabean. Jumlah siswa kelompok A sebanyak 17 anak dengan rincian 11 laki-laki juga 6 perempuan. Setiap siswa pada kelompok A dijadikan sebagai 

subjek penelitian. Adapun Empat langkah dalam penelitian tindakan kelas ini adalah persiapan, penyelenggaraan, observasi, serta refleksi. Langkah ini konsisten 

dengan pengenalan model PTK Kemmis & McTaggart. Setiap siklus terdiri dari persiapan, pelaksanaan, penilaian, dan introspeksi. Siklus selanjutnya terdiri atas 

revisian yang dirancang ulang, observasi, perencanaan, dan proses refleksi[15]. 

 Sementara objek dari penelitian ini ialah meningkatkan kemampuan pengenalan huruf melalui media Eating Alphabet. Metode penghimpunan data yang 

dilibatkan didalam penelitian ini antara lain : 1) Observasi. Peneliti melaksanakan observasi dengan melihat serta mendokumentasikan bagaimana pembelajaran 

dilaksanakan di kelas. Untuk mengumpulkan informasi tentang pembelajaran mengenal huruf abjad, dilakukan observasi pada penelitian ini. 2) Wawancara, 

wawancara digunakan untuk menggali informasi dari observasi yang sulit diidentifikasi atau diungkap, serta untuk mengetahui bagaimana perasaan anak terhadap 

proses mengajarkan mereka mengenal alfabet.3) Dokumentasi. Dalam penelitian ini data mengenai hasil belajar dikumpulkan melalui dokumentasi dengan Media 

Eating Alfabet[16]. Untuk mengukur kemampuan mengenal huruf alphabet di lihat dari 3 indikator, yaitu 1) Mengenal simbol-simbol, 2) Mendengarkan serta 

mengetahui perbedaan bunyi-bunyian pada Bahasa Indonesia (contohnya yakni, bunyi serta ucapan haruslah serupa), 3) Meniru (menuliskan dan mengucapkan huruf 

A-Z)[17]. 

 Adapun rumus berikut ini menurut Haryadi dalam Rukajat yang dapat digunakan untuk mencari persentase: 

 

P  =       F     x 100% 

             N 

Keterangan:  

P = Persentase  

F = Skor yang diperoleh siswa  

N = Jumlah skor maksimum siswa[18]. 
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 Hasil  
 

 

Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan skala likert mengacu pada tabel indikator diatas ditemukan adanya peningkatan yang signifikan antara pra siklus ke siklus 

1, namun hasilnya belum memenuhi target prosentase keberhasilan karena masih di bawah 75% tuntas. Meningkatnya kemampuan pengenalan huruf menggunakan 

media eating alphabet ditemukan pada pra siklus sebesar 18% menjadi 71% pada siklus 1. Skor rata-rata anak pada siklus 1 meningkat sebesar 78% yang berarti 

penggunaan media eating alphabet ini membawa dampak yang baik untuk mengenalkan huruf terhadap anak kelompok A di TKM NU 149 Masyithoh Kendal 

Pecabean namun masih perlu untuk di tingkatkan kembali. Anak-anak diajarkan untuk mengenal huruf alfabet dengan metode yang riang gembira dan tidak takut salah 

karena apabila salah guru kelas tidak mengintimidasi, namun hanya menunjukkan bahwa boneka alfabet tidak mau makan simbol hurufnya karena belum tepat. 

  Selama kegiatan berlangsung, anak-anak terlihat antusias mengerjakan setiap aktivitas belajar mengenal huruf dengan bantuan metode eating alfabet yang di 

pandu oleh guru kelas sehingga peneliti dapat fokus dalam penilaian. Terbukti setelah di lakukan penilaian akhir di temukan ada peningkatan kemampuan anak 

dalam mengenal huruf dengan melalui media eating alfabet. Mengacu pada hasil penilaian siklus 1 yang belum mencapai target prosentase keberhasilan maka 

peneliti melanjutkan penelitian pada siklus 2. Mengacu pada hasil yang di jabarkan pada tabel 1 ditemukan peningkatan sebesar 23% pada siklus 2 dibandingkan 

dengan siklus 1. Prosentase keberhasilan pada siklus 1 sebesar 71% meningkat menjadi 94% pada siklus 2 yang berarti penggunaan media eatng alphabet ini dapat 

meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal huruf  

 Skor prosentase keberhasilan pada siklus 2 telah melebihi standar target dengan skor rata-rata anak sebesar 94%, dengan demikian maka peneliti menyelesaikan 

penelitian pada siklus 2 dan tidak melanjutkan pada siklus selanjutnya. Hasil penggunaan media eating alphabet menunjukkan hasil yang sangat positif yaitu sebesar 

76% pada siklus 2 dimana pada pra silus skor prosentase keberhasilan hanya sebesar 18% dan meningkat menjadi 94% pada siklus 2. Hal itu mengindikasikan 

bahwasanya media eating alfabet berhasil meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak usia 4-5 tahun di TKM NU 149 Masyithoh Kendal Pecabean. Hasil 

penelitian serupa dipertegas juga oleh penelitian yang menemukan bahwa media kotak alfabet berhasil meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak usia 4-5 

tahun di kabupaten Karawang[19]. Media kotak alfabet ini serupa dengan eating alfabet yang dipakai didalam penyelenggaraan studi ini, bedanya terdapat pada 

bentuknya saja. Media eating alphabet di desain lebih kekinian guna mengikuti perkembangan zaman dan menarik minat anak. 



 Pembahasan  
 

  Media eating alphabet lebih sederhana digunakan untuk meneliti kemampuan mengenal huruf vokal pada anak tunagrahita yang disebut dengan eating the vocal 

[20]. Hasilnya ditemukan peningkatan yang positif karena penggunaan media ini membantu mempertahankan fokus anak, membuat anak lebih aktif dan belajar 

menjadi lebih menarik. Adapun eksperimen lain yang sejalan dengan penelitian ini untuk mengetahui minat belajar mengenal huruf pada anak usia 4-5 tahun 

ditemukan hasil bahwa anak pada usia ini lebih tertarik menggunakan kartu yang di modifikasi[21]. Adapun jurnal yang telah dikaji mengungkapkan bahwa 

penggunaan inovasi media kartu yang dibentuk beragam model dapat meningkatkan kemampuan mengenal huruf dengan demikian media eating alphabet ini tepat di 

gunakan sebagai media pembelajaran untuk anak usia 4-5 tahun. 

   Adapun penelitian lain yang menemukan bahwa media yang dapat digunakan untuk belajar mengenal huruf selain menggunakan media konkret, dapat juga 

menggunakan media audio visual seperti penelitian yang dilakukan oleh khadijah[22]. Penelitian ini mengungkapkan bahwa media audio visual berupa video edukasi 

dapat membuat anak menjadi lebih antusias dan semangat dalam belajar karena selain melihat video menarik anak juga dilatih memaksimalkan motorik kasarnya 

melalui tarian atau gerakan-gerakan yang sesuai dengan usianya. Media digital saat ini populer di gunakan untuk membantu belajar anak di sesuaikan dengan 

perkembangan jaman dimana anak-anak kini sudah mengenal dan menggunakan teknologi dalam aktifitas hariannya. 

  Melalui media permainan edukatif ditemukan mampu meningkatkan kemampuan mengenal huruf sebesar 84,21% pada anak kelompok B[23]. Media ini mampu 

mengembangkan potensi anak dalam dimensi auditori, visual dan memorinya karena anak dituntut untuk bergerak, berbicara dan mengingat apa yang di instruksikan.   

Adapun penggunaannya memiliki kekurangan diantaranya adanya keterbatasan media karena membutuhkan persiapan yang cukup lama untuk dapat di gunakan, 

memerlukan perawatan berkala karena jika tidak di gunakan dalam waktu yang lama media ini dapat rusak dan tidak fleksibel sehingga tidak bisa di gunakan di 

sembarang tempat. Mengingat adanya kekurangan dalam menggunakan eating alphabet diharapkan pada penelitian selanjutnya ada pengembangan media menjadi 

lebih sederhana sehingga mudah di gunakan dalam belajar anak dengan bantuan guru maupun dengan orang tua di rumah. Media pembelajaran merupakan hal 

penting untuk menjembatani aktifitas belajar anak, untuk itu perlu menemukan media yang efektif guna memaksimalkan kemampuan anak. Salah satu media 

pembelajaran untuk mengenal huruf adalah eating alphabet yang terbukti bisa menaikkan kemampuan mengenal huruf di anak usia 4 hingga 5 tahun di TKM NU 149 

Masyithoh Kendal Pecabean  
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 Kesimpulan   
 

 

 

  Kemampuan mengenal huruf menggunakan media eating alphabet ditemukan meningkat sebesar 53% dimana prosentase keberhasilan pada pra siklus sebesar 

18% menjadi 71% pada siklus 1. Skor rata-rata anak pada siklus 1 meningkat sebesar 78% yang berarti penggunaan media eating alphabet ini membawa dampak yang 

baik untuk mengenalkan huruf terhadap anak kelompok A di TKM NU 149 Masyithoh Kendal Pecabean. Hasil penggunaan media eating alfabet menunjukkan hasil 

peningkatan yang sangat positif yaitu sebesar 76% yang diperoleh pada siklus 2. Mengacu pada hasil penelitian ditemukan peningkatan sebesar 23% pada siklus 2 

dibandingkan dengan siklus 1. Prosentase keberhasilan pada siklus 1 sebesar 71% meningkat menjadi 94% pada siklus 2 yang berarti penggunaan media eating alfabet 

ini dapat meningkatkan kemampuan anak dalam mengenal huruf. Hal ini menunjukkan bahwa media eating alfabet berhasil meningkatkan kemampuan mengenal 

huruf pada anak usia 4-5 tahun di TKM NU 149 Masyithoh Kendal Pecabean. Adapun dengan adanya penelitian ini di harapkan dapat menjadi alternatif media 

pembelajaran yang dapat di gunakan oleh pengajar untuk meningkatkan kemampuan mengenal huruf pada anak usia 4-5 tahun karena memiliki bahan yang mudah 

namun tetap menyenangkan. 
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